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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh pembiayaan 

bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri secara parsial maupun 

simultan dan yang berpengaruh dominan terhadap profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya. 

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Teknik analisis 

yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Dengan memasukkan 

pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri sebagai variabel 

independent dan profitabilitas sebagai variabel dependent. Sampel data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 48 yang berasal dari laporan keuangan 

bulanan KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya tahun 2014-2017. 

Hasil penelitian berdasarkan output spss menunjukkan bahwa variabel 

pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dengan t 

hitung (0,24)  t tabel (2,01), variabel efisiensi operasional berpengaruh terhadap 

profitabilitas dengan t hitung (14,97)  t tabel (2,01), dan variabel modal sendiri 

berpengaruh terhadap profitabilitas dengan t hitung (2,44)  t tabel (2,01). 

Sedangkan secara simultan variabel pembiayaan bermasalah, efisiensi 

operasional, dan modal sendiri berpengaruh terhadap profitabilitas dengan f 

hitung (75,46)  f tabel (2,84). R Square yang diperoleh dalam penelitian ini 

sebesar 83,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecukupan modal, 

total pembiayaan, atau yang lainnya. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional, Modal Sendiri, 

Profitabilitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang telah lama 

dikenal di Indonesia, yang dipelopori oleh Muhammad Hatta dan sampai saat 

ini beliau dikenal sebagai bapak koperasi Indonesia. Tujuan koperasi 

sebenarnya bukanlah mencari laba yang sebesar-besarnya, melainkan melayani 

kebutuhan bersama dan wadah bagi pelaku ekonomi skala kecil. Dengan 

bentuk koperasi yang berasas kekeluargaan, semua pihak akan mendapatkan 

manfaat berdasarkan kontribusi dan partisipasinya. 

Menurut Peraturan Menteri KUKM  “koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan sebagaimana yang dimaksud 

dalam peraturan perundang-undangan perkoperasian”.
1
 

Seiring dengan tingginya pemahaman tentang syariat Islam terutama di 

Indonesia yang dominan memeluk agama Islam, mulai nampak terjadi 

pergeseran pola pikir masyarakat yang dulunya melakukan simpan pinjam di 

koperasi konvensional kini tertarik untuk beralih menuju koperasi syariah 

yang berbasis pada ekonomi Islam. 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, Nomor 

16/Per/M.KUKM/IX/2015, “Tentang Pelaksanaan Kegiatan USPPS oleh Koperasi”, 5. 
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Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dalam 

kegiatannya yaitu melakukan penghimpunan dana dan penyaluran dana dari 

dan untuk anggota, calon anggota ataupun koperasi lain atau anggotanya yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah 

Republik Indonesia bahwa: 

dalam rangka memperluas kesempatan berusaha bagi masyarakat untuk 

melakukan kegiatan produktif, perlu mengembangkan pelaksanaan 

kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan syariah oleh koperasi yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip 

syariah, agar masyarakat memperoleh manfaat dan kesejahteraan yang 

sebesar-besarnya.
2
 

 

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Muamalah Berkah 

Sejahtera merupakan salah satu KSPPS yang sudah berdiri sejak 12 Juni 2008 

di Jalan Cipta Menanggal III-A/54F Surabaya. Berdirinya koperasi tersebut, 

berawal dari keprihatinan terhadap kondisi masyarakat Surabaya khususnya 

masyarakat Cipta Menanggal akibat mengakses permodalan atau pinjaman 

kepada rentenir. Seiring berjalannya waktu, KSPSS MBS kini bisa menjadi 

solusi bagi mereka yang membutuhkan dana atau pinjaman, baik untuk 

konsumtif ataupun untuk kegiatan produktif. 

Salah satu kegiatan koperasi yang sangat penting yaitu penyaluran dana 

atau disebut juga dengan pembiayaan karena dapat memberikan kontribusi 

besar terhadap laba yang diperoleh, sehingga dapat menunjang kelangsungan 

hidup koperasi. Akan tetapi pembiayaan juga memiliki risiko yang besar, 

                                                           
2
 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia…, 1. 
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apabila dalam pengelolaan pembiayaan tersebut tidak dilakukan dengan 

cermat maka akan menimbulkan pembiayaan bermasalah yang akan 

berdampak pada profitabilitas koperasi menurun. Berikut persentase 

pembiayaan bermasalah di KSPPS MBS Surabaya pada setiap bulan 

Desember: 

Tabel 1.1 

Pembiayaan Bermasalah KSPPS MBS Surabaya 

 

Bulan 
Pembiayaan 

Bermasalah 

Desember 2014 12,43 % 

Desember 2015 9,13 % 

Desember 2016 14,02 % 

Desember 2017 8,31 % 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa pembiayaan bermasalah di KSPSS 

MBS cukup tinggi, sehingga perlu upaya-upaya yang lebih serius untuk 

menanganinya. Terjadinya pembiayaan bermasalah masih menjadi fenomena 

yang tidak bisa dihindari oleh lembaga keuangan, meskipun dari awal proses 

pelaksanaan pembiayaan telah dilakukan analisis dan adanya pengawasan 

terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan. 

Besar kecilnya pembiayaan bermasalah suatu lembaga keuangan 

bergantung pada pengelolaan dana pembiayaan yang disalurkan. Jika dalam 

penyaluran dana pembiayaan tersebut banyak yang bermasalah  maka 

pendapatan lembaga keuangan akan  semakin  berkurang dan hal tersebut 
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dapat mempengaruhi profitabilitas lembaga keuangan.
3
 Penitasari dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pembiayaan bermasalah mempunyai 

pengaruh terhadap profitabilitas yaitu tingkat pengembalian aset, dimana 

semakin tinggi jumlah pembiayaan bermasalah maka tingkat pengembalian 

aset akan menurun.
4
 

Laba atau keuntungan suatu lembaga keuangan juga tergantung dari 

pendapatan yang diperoleh dan biaya operasional yang dikeluarkan untuk 

menjalankan aktivitasnya, untuk mencapai laba yang maksimum maka 

lembaga keuangan dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan. Sehingga 

lembaga keuangan harus tetap menjaga efisiensi biaya operasionalnya. Biaya 

operasional yang rendah akan meningkatkan peluang lembaga keuangan 

memperoleh laba. Oleh sebab itu, tingginya efisiensi operasional yang dimiliki 

suatu lembaga keuangan maka akan semakin tinggi pula kemampuan dalam 

meningkatkan laba.
5
 

Didukung oleh penelitian yang dilakukan Bambang Sudiyatno dan Asih 

Fatmawati yang menyatakan bahwa biaya operasial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas lembaga keuangan. Dengan kata lain 

semakin efisien kinerja operasional lembaga keuangan, maka laba yang 

                                                           
3
 Nadia Arini, “Pengaruh Pembiayaan dan Efisiensi Terhadap Profitabilitas”, Jurnal Perbanas 

Review, Nomor 1, (November 2015), 108. 
4
 Penitasari, “Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan pembiayaan Bermasalah Terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset”, Universitas Komputer Indonesia, 2015, 8. 
5
 Nadia Arini, “Pengaruh Pembiayaan dan Efisiensi Terhadap Profitabilitas”…, 109. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 
 

diperoleh semakin tinggi, sehingga profitabilitas lembaga keuangan juga 

semakin meningkat.
6
 

Tabel 1.2 

Biaya Operasional KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

 

Bulan 
Biaya 

Operasional 

Desember 2014 Rp. 29.764.788 

Desember 2015 Rp. 36.052.194 

Desember 2016 Rp. 39.532.357 

Desember 2017 Rp. 36.020.757 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Biaya Operasional KSPPS MBS Surabaya pada bulan Desember selama 

empat tahun terakhir mengalami fluktuatif. Hal tersebut jika tidak diimbangi 

dengan pendapatan yang tinggi maka kinerja operasional koperasi bisa 

dikatakan tidak efisien dan dapat menurunkan tingkat profitabilitas koperasi. 

Dalam menjalankan aktivitas operasionalnya, suatu lembaga keuangan 

pasti membutuhkan modal untuk mencapai tujuan lembaga tersebut. Begitu 

juga dengan koperasi, untuk mensejahterakan anggotanya perlu adanya modal 

yang akan digunakan seoptimal mungkin guna mencapai laba atau keuntungan 

yang diharapkan. 

Menurut Arifin Stio dan Halomoan Tamba dalam jurnal Irfan Dwi 

Adityaputra menyatakan:
7
 

Semakin tinggi partisipasi anggota maka idealnya semakin tinggi manfaat 

yang di terima anggota. Partisipasi anggota adalah partisipasi modal 

                                                           
6
 Bambang Sudiyatno dan Asih Fatmawati, “Pengaruh Risiko Kredit dan Efisiensi Operasional 

Terhadap Kinerja Bank”, Jurnal Organisasi dan Manajemen, Nomor 1, (Maret 2013), 75. 
7
 Irfan Dwi Adityaputra, “Analisis Modal Sendiri Pengrauhnya Terhadap Perolehan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) Pada Koperasi Keluarga Pegawai ITB Kota Bandung”, Universitas Komputer 

Indonesia, (2009), 8. 
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berupa modal sendiri dan transaksi yang di lakukan anggota. Apabila 

semakin besar modal sendiri yang di setor, maka akan semakin besar 

keleluasaan dalam beroperasi untuk meningkatkan volume usahanya 

sehingga hal tersebut tentunya akan meningkatkan pendapatan koperasi. 

 

Adapun modal sendiri dapat diperoleh koperasi dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, dana cadangan dan hibah. Besaran modal sendiri yang 

dimiliki KSPPS MBS bisa lihat tabel berikut: 

Tabel 1.3 

Modal Sendiri KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

 

Bulan Modal Sendiri 

Desember 2014 Rp. 360.659.263 

Desember 2015 Rp. 465.220.667 

Desember 2016 Rp. 613.334.271 

Desember 2017 Rp. 770.220.120 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Berdasarkan tabel tersebut, modal sendiri yang dimiliki KSPPS MBS 

setiap akhir tahun mengalami peningkatan sehingga koperasi dapat 

meningkatkan volume kegiatan usaha untuk mencapai laba yang telah 

ditargetkan dan profitabilitas koperasi juga akan meningkat. 

Profitabilitas merupakan salah satu tolak ukur lembaga keuangan untuk 

mengetahui sejauh mana kinerja lembaga keuangan dalam memperoleh laba 

atau keuntungan. Tingginya profitabilitas yang dicapai oleh lembaga 

keuangan menunjukkan bahwa suatu lembaga keuangan tersebut memiliki 

kinerja yang baik dalam menghasilkan laba. Kinerja keuangan yang baik juga 

dapat mencerminkan tingkat kesehatan suatu lembaga keuangan yang baik 

pula. Berikut keuntungan atau laba yang dapat dicapai KSPSS MBS  

Surabaya: 
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Tabel 1.4 

Laba KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

 

Bulan 
Laba yang 

diperoleh 

Desember 2014 Rp. 10.621.268 

Desember 2015 Rp. 7.731.429 

Desember 2016 Rp. 6.887.017 

Desember 2017 Rp. 10.553.047 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa pencapaian laba KSPPS MBS 

pada tahun 2014-2016 mengalami penurunan dan kenaikan pada tahun 2017. 

Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dari faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

pihak koperasi, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang diluar 

kendali manajemen koperasi. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dan mengingat 

pentingnya tingkat pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal 

sendiri dalam mempengaruhi tingkat profitabilitas lembaga keuangan tidak 

terkecuali lembaga koperasi, guna meningkatkan taraf kesejahteraan 

anggotanya. Maka dari itu peneliti tertarik ingin melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan Modal 

Sendiri Terhadap Profitabilitas Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya Periode 2014-2017”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka dapat diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri 

berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya ? 

2. Apakah pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya ? 

3. Manakah variabel yang berpengaruh dominan terhadap profitabilitas 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal 

sendiri berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

2. Untuk mengetahui pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal 

sendiri berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

3. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 
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D. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen 

keuangan atau analisis laporan keuangan terutama di koperasi, dan dapat 

memberikan kontribusi tertulis bagi peneliti selanjutnya dan lembaga 

keuangan koperasi Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya. 

 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan dan dapat dijadikan 

sebagai acuan oleh lembaga keuangan koperasi Mumalah Berkah Sejahtera 

Surabaya atau pihak yang terkait di dalamnya, dapat memberikan solusi 

atas permasalahan-permasalahan yang terjadi dan dapat meningkatkan 

profitabilitas koperasi 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan 

suatu perusahaan pada suatu saat tertentu.
8
 Laporan keuangan lembaga 

koperasi selain bagian dari sistem pelaporan keuangan, juga merupakan 

bagian dari laporan pertanggungjawaban pengurus tentang pengelolaan 

koperasi. Sehingga dengan laporan keuangan koperasi bisa menentukan 

langkah apa yang akan dilakukan berdasarkan kelemahan maupun kekuatan 

yang dimilikinya. 

Paling sedikit setahun sekali setiap anggota atau kelompok anggota 

koperasi menerima laporan mengenai keadaan finansial dari koperasinya 

dalam perbandingannya dengan usaha tahun-tahun sebelumnya. Suatu 

laporan keuangan tidak hanya penting dalam mempertahankan 

keanggotaannya yang betul-betul mengetahui koperasi, namun juga betul-

betul perlu bagi manajer dan dewan pengurus dalam mengambil 

keputusan.
9
 

Kinerja keuangan diperlukan untuk mengukur keberhasilan koperasi 

dalam mencapai tujuannya yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota serta 

                                                           
8
 Martono dan D Agus Harjito, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta:EKONISIA, 2010), 51. 

9
 Arief Subyantoro et al, Manajemen Koperasi, (Yogyakarta:Gosyen Publishing, 2015), 120. 
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kemampuan untuk membayar utang.  Kinerja keuangan koperasi dapat 

diketahui melalui analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan sangat 

penting bagi para manajer, analisis kredit dan analisis sekuritas. Rasio 

adalah perbandingan unsur-unsur atau elemen-elemen atau pos-pos dari 

laporan keuangan. 

Rasio keuangan dapat dianalisis dengan beberapa cara, antara lain :
10

 

1) Analisis horizontal, yaitu membandingkan rasio-rasio keuangan 

perusahaan/lembaga dari tahun-tahun yang lalu 

2) Analisis vertical, yaitu membandingkan data rasio keuangan 

perusahaan/lembaga dengan rasio keuangan dari perusahaan/lembaga 

lain yang sejenis atau industry untuk waktu yang sama 

3) Kombinasi (1) dan (2) 

Sedangkan menurut David Wijaya, analisis laporan  keuangan 

dibedakan berdasarkan tiga jenis analisis, antara lain:
11

 

1) Analisis silang (Cross-sectional), yang membandingkan rasio pada 

waktu yang sama. Analisis silang digunakan untuk membandingkan 

kinerja lembaga keuangan dengan lembaga pembanding. Pada industri 

dan waktu yang sama 

2) Analisis runtun waktu (Times-series), yang membandingkan rasio pada 

waktu berbeda. Analisi runtun waktu digunakan untuk mengevaluasi 

                                                           
10

 Farah Margaretha, Manajemen Keuangan Untuk Manajer Nonkeuangan, (Jakarta:Erlangga, 

2011), 24. 
11

 David Wijaya, Praktikum Manajemen Kuangan 1 Berbasis IFRS, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2016), 18. 
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kinerja lembaga keuangan selama beberapa periode sehingga diketahui 

arah perkembangannya dan lembaga dapat melakukan tindakan yang 

sesuai dimasa mendatang 

3) Analisis gabungan (Combined), yang menyatukan analisis silang dan 

runtun waktu. Analisis gabungan digunakan untuk menganalisis kinerja 

lembaga keuangan dengan tren dari industri sehingga dapat diketahui 

posisi keuangan lembaga dalam industri. 

Analisis rasio keuangan dilakukan dengan cara membandingkan angka 

tertentu sebagai suatu akun terhadap akun lainnya. Terdapat enam aspek 

keuangan yang dapat dianalisis melalui rasio keuangan, sebagai berikut:
12

 

1) Rasio likuiditas, rasio yang mengukur kemampuan lembaga untuk 

melunasi liabilitas jangka pendeknya. Menurut Zulian, rasio likuiditas 

terbagi dalam dua bentuk rasio yang sangat umum digunakan yaitu rasio 

lancar (current rasio) dan sangat lancar (quick rasio).
13

 

2) Rasio aktivitas, rasio yang mengukur efektifitas lembaga dalam 

mengelola aset dan memanfaatkan sumber daya lembaga. Zulian Yamid 

dalam bukunya menyatakan bahwa rasio aktivitas membandingkan 

tingkat penjualan dengan investasi dalam berbagai rekening aktiva 

seperti perputaran persediaan, perputaran piutang, perputaran aktiva 

tetap, dan perputaran total aktiva.
14

 

                                                           
12

 Ibid, 19. 
13

 Zulian Yamid, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta:Ekonisia, 2010), 3. 
14

 Ibid. 
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3) Rasio profitabilitas, rasio yang menunjukkan kemampuan lembaga 

dalam menghasilkan keuntungan. Zulian Yamid menyatakan bahwa, 

mengukur tingkat efektifitas pengelolaan (manajemen), lembaga yang 

ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari perjualan dan 

investasi seperti profit margin, earning power, return on total asset, 

return on equity, return on investment.15
 

4) Rasio solvabilitas, rasio yang menggambarkan kemampuan lembaga 

dalam mengelola liabilitasnya. Menurut Zulian, mengukur sejauh mana 

lembaga dibiayai dengan hutang. Perusahaan yang memiliki solvablitas 

rendah mempunyai risiko kerugian yang lebih kecil pada saat 

perekonomian sedang menurun, tetapi memiliki tingkat return yang 

rendah pada saat perekonomian sedang tinggi, dan sebaliknya. 

Kesimpulannya adalah bagaimana menyeimbangkan pengembalian yang 

diharapkan yang tinggi dengan meningkatnya resiko.
16

 

5) Rasio pertumbuhan (growth ratio), mengukur kemampuan lembaga 

mempertahankan posisi usahanya ditengah pertumbuhan ekonomi dan 

sektor usahanya. Pertumbuhan perekonomian dan pertumbuhan industri 

mencerminkan faktor inflasi disamping pertumbuhan riil.
17

 

6) Rasio penilaian, mengukur kemampuan manajemen dalam menciptakan 

nilai pasar usahanya di atas biaya investasi. Rasio penilaian ini 

mencerminkan rasio risiko (rasio likuiditas dan rasio solvabilitas), rasio 

                                                           
15

 Ibid. 
16

 Ibid. 
17

 Ibid, 4. 
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pengembalian (rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio 

pertumbuhan).
18

 

 

2. Pembiayaan Bermasalah 

a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Dalam pembiayaan, anggota atau nasabah yang telat dalam 

membayar atau tidak dapat mengembalikan pembiayaan tersebut kepada 

lembaga keuangan yang telah meminjamkannya, maka berakibat 

pembiayaan terhenti dan bermasalah, sehingga kualitas pembiayaan 

tersebut berada dalam golongan kurang lancar, diragukan dan macet. 

Menurut Ali Hamdan, “pembiayaan bermasalah adalah suatu 

kondisi pembiayaan di mana terdapat suatu penyimpangan utama dalam 

pembayaran kembali, pembiayaan yang berakibat terjadi kelambatan 

dalam pengembalian, atau diperlukan tindakan yuridis dalam 

pengembalian atau kemungkinan terjadinya kerugian bagi koperasi.”
19

 

Faturrahman Djamil menyatakan bahwa “pembiayaan bermasalah 

adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang 

lancar, diragukan, dan macet.”
20

 

Untuk itu lembaga keuangan wajib menerapkan prinsip kehati-

hatian dalam memberikan pinjaman, guna meminimalisir risiko 

terjadinya pembiayaan bermasalah. 

                                                           
18

 Zulian Yamid, Manajemen Keuangan…, 4. 
19

 Ali Hamdan dan Saifudin, Koperasi Syariah, (Surabaya:STAINA PRESS, 2015), 78. 
20

 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:Sinar 

Grafika, 2012), 66 
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Pembiayaan bermasalah disebabkan karena nasabah tidak dapat 

memenuhi kewajibannya kepada lembaga keuangan karena faktor-faktor 

internal dan eksternal nasabah ataupun dari pihak lembaga keuangan. 

 

b. Penggolongan Kualitas Pembiayaan 

Tujuan dari penetapan kolektibilitas pembiayaan adalah untuk 

mengetahui kualitas pembiayaan agar lembaga keuangan dapat 

menghitung dan mengantisipasi risiko pembiayaan secara dini. 

Penetapan kolektibilitas juga digunakan untuk menentukan tingkat 

cadangan potensi kerugian pembiayaan.
21

 

Berdasarkan Peraturan Deputi Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia, bahwa ketentuan mengenai 

kolektibilitas piutang atau pembiayaan adalah sebagai berikut:
22

 

1) Kolektibilitas piutang atau pembiayaan dengan angsuran 

pokok/margin bulanan digolongkan lancar apabila pembayaran 

angsuran tepat waktu dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan 

persyaratan akad. 

2) Kolektibilitas piutang atau pembiayaan dengan angsuran 

pokok/margin bulanan digolongkan kurang lancar apabila terdapat 

                                                           
21

 Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 

2014), 221. 
22

 Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 07/Per/Dep.6/IV/2016, “Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

KSPPS dan USPPS”, 7-8. 
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tunggakan pembayaran yang telah melewati 60 hari sampai dengan 

150 hari. 

3) Kolektibilitas piutang atau pembiayaan dengan angsuran 

pokok/margin bulanan digolongkan diragukan apabila terdapat 

tunggakan pembayaran yang telah melewati 150 hari sampai dengan 

210 hari. 

4) Kolektibilitas piutang atau pembiayaan dengan angsuran 

pokok/margin bulanan digolongkan macet apabila terdapat tunggakan 

pembayaran yang telah melewati 210 hari. 

 

c. Rasio Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah tersebut dapat dilihat dari non performing 

financing (NPF), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen lembaga keuangan dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva 

produktif yang dimiliki oleh suatu lembaga.
23

 Penilaian terhadap 

kualitas  aktiva produktif didasarkan pada:
24

 

1) Rasio volume pinjaman pada anggaran terhadap total volume 

pinjaman diberikan 

2) Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 

3) Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah 

                                                           
23

 Maftuhatul Mahmudah, “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan Total Pembiayaan Terhadap 

Profitabilitas pada Bank Syariah Mandiri”, (Skripsi—IAIN Tulungagung, 2015). 
24

 Keputusan Menteri Negara KUKM RI, “Pedoman Standar Operasional Manajemen KSP/USP 

Koperasi”, Nomor 96/Kep/M.KUKM/IX, (September 2004), 60. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

 
 

Pembiayaan bermasalah (NPF) merupakan salah satu indikator 

kesehatan kualitas aset. Ketika pembiayaan bermasalah melebihi batas 

maka peluang lembaga keuangan untuk mendapatkan keuntungan 

semakin menipis, pembiayaan bermasalah yang tinggi menyebabkan 

pendapatan lembaga keuangan menurun karena pembiayaan yang 

diberikan diawal tidak terbayarkan kembali kepada lembaga keuangan 

dalam jumlah dan waktu yang telah disepakati.
25

 

Besarnya pembiayaan bermasalah (NPF) dapat diketahui melalui 

rumus : 

 

     
                            

                 
       

 

(Peraturan Deputi Nomor 07/Per/Dep.6/IV/2016) 

 

d. Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Untuk menentukan langkah yang perlu diambil dalam menangani 

pembiayaan bermasalah perlu diteliti sebab-sebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah terlebih dahulu. Secara umum pembiayaan 

bermasalah disebabkan oleh faktor intern lembaga keuangan atau faktor 

ekstern lembaga keuangan. 

                                                           
25

 Penitasari, “Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset (Studi Pada Bank Umum Syariah yang Terdagtar di Otoritas Jasa 

Keuangan)”, Universitas Komputer Indonesia, (Februari 2015). 
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Menurut Keputusan Menteri Negara KUKM 

96/Kep/M.KUKM/IX/2004, Penanganan pinjaman bermasalah pada 

KSP/USP Koperasi harus berbeda dengan kredit bermasalah pada 

perbankan. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penanganan 

pinjaman bermasalah pada KSP/USP Koperasi adalah: 

1) Keterbukaan 

2) Tanggung jawab bersama dan solidaritas anggota 

3) Pembinaan yang berkelanjutan kepada anggota 

4) Efisiensi dengan memperhatikan prinsip bahwa manfaat yang 

diperoleh harus lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. 

Allah pula memerintahkan kita untuk bersabar dan memberi 

kemudahan (tenggang waktu) dalam menagih hutang yang telah kita 

berikan jika nasabah tersebut belum bisa melunasinya, sebagaimana 

firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 280: 

  ٠٨٢وَإنِ كَانَ ذُو عُسۡسَةٖ فىَظَِسَةٌ إلِىَٰ مَيۡسَسَةٖٖۚ وَأنَ تصََدَّقىُاْ خَيۡسٞ لَّكُمۡ إنِ كُىتمُۡ تعَۡلمَُىنَ 

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”
26

 

 

Namun lembaga keuangan juga bertanggungjawab kepada nasabah 

untuk selalu mengingatkan untuk melunasi hutangnya, karena hutang 

akan dibawah sampai mati, sebagaimana sabda Rasulullah : 

 

                                                           
26

 Qur’an inword, Al-Baqarah:280. 
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يْنَ يُ غْفَرُ  هِيدِ كُلُّ ذَنْبٍ أِلاَّ الدَّ للِشَّ  

“Akan diampuni orang yang mati syahid semua dosanya, kecuali 

hutangnya.”
27

 

 

e. Hubungan pembiayaan Bermasalah dengan Profitabilitas 

Berdasarkan Peraturan Deputi Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia, pembiayaan bermasalah (NPF) 

merupakan salah satu indikator kesehatan kualitas aset. Dengan 

membandingkan pembiayaan bermasalah dengan jumlah pembiayaan 

yang disalurkan. 

Menurut Kasmir, terjadinya pembiayaan bermasalah yang tinggi 

memungkinkan lembaga keuangan akan menderita kerugian sehingga 

peluang lembaga keuangan untuk mendapatkan keuntungan semakin 

menipis, dan keuntungan yang kecil tersebut dapat mempengaruhi 

profitabilitas lembaga keuangan. Hal ini dikarena pembiayaan yang 

diberikan diawal tidak terbayarkan kembali kepada lembaga keuangan 

dalam jumlah dan waktu yang telah disepakati, sehingga dapat 

dikatakan dapat memperburuk kinerja keuangan lembaga tersebut.
28

 

 

 

 

                                                           
27

 HR.Muslim III/1502 Nomor 1886. 
28

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta:Kencana, 2010), 258. 
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3. Efisiensi Operasional 

a. Pengertian Efisiensi Operasional 

Manajer koperasi harus mengusahakan agar koperasi dapat 

memperoleh dana yang diperlukan dengan biaya minimal dan syarat-

syarat yang paling menguntungkan. Manajer koperasi harus 

mempertimbangkan dengan cermat sifat dan biaya dari masing-masing 

sumber dana yang akan dipilih karena masing-masing sumber dana 

memiliki konsekuensi finansial yang berbeda-beda.
29

 

Dalam firman Allah juga menganjurkan untuk mengalokasikan dana 

dengan tepat bukan secara berlebihan, yaitu pada surat Al-Furqon: 

لكَِ قىََامٗا   ٧٦ وَٱلَّرِيهَ إذَِآ أوَفقَىُاْ لمَۡ يسُۡسِفىُاْ وَلمَۡ يقَۡتسُُواْ وَكَانَ بيَۡهَ ذَٰ

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 

tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan 

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.”
30

 

 

Ayat tersebut didukung  dengan ayat lain yang menjelaskan bahwa 

Allah juga tidak menyukai orang-orang yang boros dalam 

membelanjakan hartanya, dan Allah pula menyebut orang yang boros 

sebagai teman setan. Allah berfirman: 

زۡ تبَۡرِيسًا … طِيهِِۖ  ٠٧وَلََ تبُرَِّ يَٰ نَ ٱلشَّ زِيهَ كَاوىُٓاْ إخِۡىَٰ   ٠٦ …إنَِّ ٱلۡمُبرَِّ

 “…dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya…”
31

 

                                                           
29

 Hendar, Manajemen Perusahaan Koperas, (Semarang:Erlangga, 2010), 187. 
30

 Qur’an inword, Al-Furqan:67. 
31

 Qur’an inword, Al-Isra’:26-27. 
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b. Rasio Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional dapat diukur dengan cara membagi biaya 

operasional dengan pendapatan operasional (BOPO). Rasio BOPO juga 

termasuk dalam kategori rentabilitas/profitabilitas yang dapat mengukur 

kemampuan lembaga keuangan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. BOPO dapat memperlihatkan efisiensi lembaga keuangan 

dalam menjalankan kegiatan operasinya.
32

 

Lembaga keuangan dengan nilai rasio BOPO yang tinggi 

mencerminkan besarnya biaya operasional yang harus dikeluarkan 

lembaga keuangan untuk memperoleh pendapatan operasional, sehingga 

bisa dikatakan lembaga keuangan tersebut tidak efisien dalam 

beroperasi. Selain itu, biaya operasional juga bertindak sebagai faktor 

pengurang dalam laporan laba rugi, sehingga dapat memperkecil jumlah 

laba yang akan diperoleh lembaga keuangan. 

Melalui Surat Edaran BI No. 3/30 DPNP tanggal 14 Desember 

2001, BI membuat ketentuan bahwa BOPO maksimum sebesar 90%. 

Semakin tinggi rasio BOPO menunjukkan bahwa semakin tidak efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan lembaga keuangan sehingga 

kemungkinan lembaga keuangan untuk memperoleh laba semakin 

                                                           
32

 Nadia Arini, “Pengaruh Pembiayaan dan Efisiensi Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah”, Jurnal Perbanas Review , Nomor 1 (November, 2015), 111. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 
 

kecil.
33

 Suatu lembaga keuangan mempunyai kewajiban untuk menjaga 

rasio BOPO agar tetap berada di tingkat serendah mungkin. 

Untuk mengetahui tingkat efisiensi operasional suatu lembaga 

keuangan dapat diketahui melalui rumus: 

 

      
                 

                      
       

 

(Surat Edaran BI No. 3/30 DPNP) 

 

c. Hubungan Efisiensi Operasional dengan Profitabilitas 

Kegiatan dapat dikatakan efisien apabila penggunaan waktu, tenaga 

dan biaya yang sekecil-kecilnya dapat mencapai hasil yang telah 

ditargetkan. Biaya dalam konsep akuntansi komersial benar-benar riil 

dikeluarkan perusahaan atau lembaga keuangan, yang akan 

memengaruhi besarnya SHU komersial yang akan dirasakan manfaatnya 

oleh anggota. Sehingga semakin efisiensi akan semakin meningkatkan 

kinerja keuangan atau profitabilitas lembaga keuangan tersebut dan 

begitu juga sebaliknya.
34

 

Sedangkan Menurut Dendawijaya, tingginya biaya yang dikeluarkan 

dalam menghasilkan keuntungan yang dicapai lembaga keuangan, akan 

                                                           
33

 Bambang Sudiyatno, “Pengaruh Risiko Kredit dan Efisiensi Operasional Terhadap Kinerja 

Bank”, Jurnal Organisasi dan Manajemen , Nomor 1 (Maret, 2013), 75. 
34

 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta:ANDI 

OFFSET, 2012), 255. 
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mengakibatkan rendahnya efisiensi operasional lembaga keuangan. 

Maka peningkatan biaya operasional perlu diiringi dengan kenaikan 

pendapatan yang lebih besar supaya profitabilitas lembaga keuangan 

juga dapat meningkat.
35

 

Selain itu, biaya operasional juga bertindak sebagai faktor 

pengurang dalam laporan laba rugi, sehingga dapat memperkecil jumlah 

laba yang akan diperoleh lembaga keuangan. Maka hal tersebut dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas. 

 

4. Modal Sendiri 

a. Pengertian Modal Sendiri 

Menurut Irfan Dwi Adityaputra, “modal sendiri merupakan modal 

yang berasal dari para anggota koperasi itu sendiri yang terdiri atas 

simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, dan dana hibah. 

Modal Sendiri bagi koperasi merupakan modal kerja untuk dapat 

menghasilkan laba.”
36

 

Menurut Hendar, “modal sendiri adalah  jumlah simpanan pokok, 

simpanan wajib, hibah dan cadangan yang disisihkan dari Sisa Hasil 

Usaha.”
37

 

                                                           
35

 Rifqul Ma’isyah, “Pengaruh Kecukupan Modal, Fungsi Intermediasi, Efisiensi Operasional, dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas”, JESTT, Nomor 3, (Maret, 2015), 253. 
36

 Irfan Dwi Adityaputra, “Analisis Modal Sendiri Pengaruhnya Terhadap Perolehan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) pada Koperasi Keluarga Pegawai ITB Kota Bandung”, Universitas Komputer 

Indonesia, (2009), 4. 
37

 Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi…, 186. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia “modal sendiri KSPPS adalah jumlah 

simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan yang disisihkan dari sisa 

hasil usaha, hibah, dan simpanan lain yang memiliki karakteristik sama 

dengan simpanan wajib.”
38

 

Modal sendiri dapat disebut juga sebagai modal pemilik yang 

dialokasikan ke koperasi untuk meningkatkan volume usahanya, dimana 

akan berdampak ketingkat kesejahteraan para anggotanya. 

Allah berfirman dalam QS.Al-Baqarah ayat 272: 

ِٖۚ وَمَا تىُفقِىُاْ مِهۡ خَيۡسٖ   يىَُ ََّّ وَمَا تىُفقِىُاْ مِهۡ خَيۡسٖ فلَِِوَفسُِكُمٖۡۚ وَمَا تىُفقِىُنَ إلََِّ ٱبۡتغَِاءَٓ وَجۡهِ ٱللَّّ

  ٠٦٠إلِيَۡكُمۡ وَأوَتمُۡ لََ تظُۡلمَُىنَ 
        

“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan allah), 

maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu 

membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. 

Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu 

akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun tidak 

akan dianiaya (dirugikan).”
39

 

 

Dari ayat tersebut bisa dijelaskan bahwa harta yang kita miliki kita 

gunakan untuk kebaikan dan bermanfaat untuk orang lain, maka 

kebaikan (pahala) itu akan kembali ke kita. Sebagian harta kita yang 

telah kita alokasikan untuk koperasi maka itu dapat menambah jumlah 

modal koperasi untuk mensejahterakan para anggotanya. 

 

 

                                                           
38

 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia…, 8. 
39

 Qur’an inword, Al-Baqarah:272. 
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b. Jenis-jenis Modal Sendiri 

1) Simpanan Pokok, sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib 

dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperasi pada saat 

masuk menjadi anggota, dan tidak dapat diambil kembali selama 

masih menjadi anggota koperasi.
40

 Menurut Hendar, simpanan pokok 

pada dasarnya adalah saham koperasi karena dengan memiliki 

simpanan pokok pada koperasi, seorang anggota secara otomatis ikut 

memiliki perusahaan koperasi.
41

 

2) Simpanan Wajib, sejumlah simpanan tertentu (tidak harus sama 

banyaknya) yang wajib dibayarkan anggota pada periode tertentu 

kepada koperasi, dan tidak dapat diambil selama masih menjadi 

anggota koperasi.
42

 Oleh karena itu simpanan wajib setiap anggota 

tidak sama jumlahnya, tergantung seberapa rajin dan seberapa besar 

yang dibayarkan anggota ke koperasi. 

3) Dana Cadangan, yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari penyisihan 

SHU, untuk menambah modal sendiri dan untuk menutup kerugian 

jika suatu saat diperlukan.
43

 Menuru Hendar, dana cadangan biasanya 

ditetapkan dalam persentase dari keuntungan koperasi yang didapat, 

misalnya 25% dari keuntungan. Ketentuan tersebut biasanya sudah 

diatur dalam anggaran dasar koperasi.
44

 

                                                           
40

 Arief Subyantoro et al, Manajemen Koperasi..., 98. 
41

 Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi…, 194. 
42

 Arief Subyantoro et al, Manajemen Koperasi…, 98. 
43

 Ibid. 
44

 Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi…, 195. 
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4) Hibah (Donasi), yaitu sejumlah uang/barang dengan nilai tertentu 

yang disumbangkan dari pihak ke tiga secara cuma-cuma tanpa 

ikatan/kewajiban mengembalikan.
45

 

 

c. Rasio Modal Sendiri 

Penilaian terhadap aspek permodalan dilakukan dengan mengukur 

rasio:
46

 

1) Rasio modal sendiri terhadap total asset 

2) Rasio modal sendiri terhadap pinjaman yang diberikan yang berisiko 

Equity to Total Asset Ratio (EAR) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan lembaga keuangan dalam menghimpun 

modal sendiri dibandingkan dengan seluruh asset yang dimiliki lembaga 

keuangan.  

Pada koperasi, rasio ini dianggap sehat apabila nilainya maksimal 

20%, yang berarti bahwa koperasi telah mampu menumbuhkan 

kepercayaan anggotanya, untuk menyimpan dana pada koperasi.
47

 

Nilai rasio modal sendiri suatu lembaga keuangan dapat diketahui 

melalui rumus berikut: 

 

 

                                                           
45

 Arief Subyantoro et al, Manajemen Koperasi…, 98. 
46

 Keputusan Menteri Negara KUKM RI…, 59. 
47

 Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia…, 3. 
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(Peraturan Deputi Nomor 07/Per/Dep.6/IV/2016) 

 

d. Hubungan Modal Sendiri dengan Profitabilitas 

Menurut Djoko Muljono, modal dengan mengandalkan hutang akan 

berakibat ke produk pembiayaan yang ditawarkan sulit menghadapi 

persaingan, karena bagi hasil pada pembiayaan yang ditawarkan 

koperasi pasti jauh lebih tinggi dari bagi hasil pinjaman koperasi yang 

dibayarkan kepada pihak ketiga termasuk bank, yang tentu saja 

kewajiban akibat adanya pembiayaan tersebut akan mengancam 

kelangsungan hidup koperasi.
48

 

Dengan kata lain, semakin banyak modal sendiri yang dimiliki 

koperasi maka akan semakin rendah kebutuhan pendanaan eksternal 

yang diperlukan, sehingga berdampak pada peningkatan laba. Secara 

teoritis peningkatan laba yang terjadi akan meningkatkan profitabilitas 

suatu lembaga keauangan tersebut. 

Modal sendiri dapat disebut juga sebagai modal pemilik yang 

dialokasikan ke koperasi untuk meningkatkan volume usahanya, dimana 

akan berdampak ketingkat kesejahteraan para anggotanya. Namun, dana 

yang banyak sekali pada koperasi bukan ukuran cukup baiknya 

                                                           
48

 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi…, 199. 
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pembelanjaan yang akan berdampak pada tingginya laba lembaga 

keuangan.
49

 Maka perlu pengalokasian modal secara optimal untuk 

dapat menghasilkan keuntungan maksimal, sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas. 

 

5. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan lembaga keuangan memperoleh 

laba dalam hubungannya dengan penjualan. Tujuan akhir yang ingin 

dicapai oleh koperasi adalah mensejahterakan anggotanya, sehingga 

diperlukan laba yang maksimal seperti yang ditargetkan. Namun dalam 

memperoleh keuntungan, haruslah sesuai dengan syariat Islam dan 

meninggalkan segala bentuk usaha yang bathil, seperti yang telah 

dijelaskan dalam firman Allah: 

أٓيَُّهاَ ٱلَّرِيهَ ءَامَىىُاْ لََ تأَۡكُلىُٓاْ أَ  ىكُمٖۡۚ يَٰ سَةً عَه تسََاضٖ مِّ ٓ أنَ تكَُىنَ تجَِٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بيَۡىكَُم بٲِلۡبَٰ مۡىَٰ

… ٠٢  
    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu...”
50

 

 

Untuk mengukur tingkat keuntungan/laba yang diperoleh suatu 

lembaga koperasi, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas 

yang juga dikenal dengan rasio rentabilitas. 

                                                           
49

 Arief Subyantoro et al, Manajemen Koperasi..., 123. 
50

 Qur’an inword, An-Nisa:29. 
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Ada beberapa cara untuk mempertinggi tingkat 

profitabilitas/rentabilitas, antara lain:
51

 

1) Pertambahan penjualan lebih besar dari pertambahan total biaya 

2) Berkurangnya total biaya lebih besar dari berkurangnya penjualan 

3) Bertambahnya penjualan lebih besar daripada bertambahnya total 

asset 

4) Berkurangnya total asset lebih besar bila dibandingkan dengan 

berkurangnya total penjualan 

 

b. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir, “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan.”
52

 

Menurut Lilik Huriyah, “Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 

dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba 

yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan investasi.”
53

 

Jadi, rasio profitabilitas adalah rasio yang dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan atau lembaga keuangan dalam mencari 

                                                           
51

 Dermawan Sjahrial, Pengantar Manajemen Keuangan Edisi 4, (Jakarta:Mitra Wacana Media, 

2012), 52. 
52

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016), 196. 
53

 Lilik Huriyah, Manajemen Keuangan, (Surabaya:UIN Sunan Ampel Press, 2014), 153. 
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keuntungan pada periode tertentu dan tingkat keefektivitas manajemen 

perusahaan atau lembaga keuangan tersebut. 

Rasio profitabilitas menunjukkan pegaruh gabungan dari likuiditas, 

pengelolaan aktiva dan pengelolaan utang terhadap hasil operasi 

(laba).
54

  

Menurut Keputusan Menteri Negara KUKM, Penilaian terhadap 

aspek profitabilitas/rentabilitas didasarkan pada rasio: 

1) Rasio SHU sebelum pajak terhadap pendapatan operasional 

2) Rasio SHU sebelum pajak terhadap total asset 

3) Rasio beban operasional terhadap pinjaman yang diberikan terhadap 

dana yang diterima 

Rasio-rasio profotabilitas berusaha mengukur kemampuan lembaga 

untuk menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang 

ada maupun dengan menggunakan modal sendiri. Berikut macam-

macam rasio profitabilitas:
55

 

1) Gross profit margin, menunjukkan kemampuan penjualan dalam 

menghasilkan laba kotor 

                    
           

                
 

2) Net profit margin, menunjukkan kemampuan setiap rupiah penjualan 

menghasilkan laba bersih (EAT) 

                                                           
54

 Farah Margaretha, Manajemen Keuangan Untuk Manajer Nonkeuangan, (Jakarta:Erlangga, 

2011), 26. 
55

Moeljadi, Manajemen Keuangan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Jilid 1, 

(Malang:Bayumedia Publishing, 2006), 53. 
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3) Rate of return on total asset, menunjukkan kemampuan total aktiva 

menghasilkan laba sebelum dipotong bunga dan pajak (EBIT). 

                              
    

            
 

4) Rate of return on investment, kemampuan aktiva rata-rata dalam 

menghasilkan laba setelah pajak. 

                             
   

                      
 

5) Return on equity, menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 

menghasilkan keuntungan yang tersedia bagi pemegang saham 

(earnings available for commont stock holder’s). 

                 
   

                       
 

 

Rate of return on total asset atau sering dikenal dengan Return on 

Asset (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan lembaga keuangan menghasilkan laba dengan menggunakan 

total asset (kekayaan) yang dimiliki lembaga keuangan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya yang digunakan untuk mendanai asset-

asset tersebut.
56

 

Menurut Frianto Pandia dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Penitasari, Return On Aset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan 

                                                           
56

 Maftuhatul Mahmudah, “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan Total Pembiayaan Terhadap 

Profitabilitas”…, 38. 
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perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset lembaga 

keuangan, rasio ini menunjukkan sejauh mana asset yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalikan keuntungan sesuai 

dengan yang diharapkan.
57

 

 

c. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Tujuan rasio profitabilitas secara umum adalah untuk:
58

 

1) Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan 

2) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

3) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

4) Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan 

yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah:
59

 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba 

2) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

3) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

4) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

 

 

                                                           
57

 Penitasari, “Pengaruh Rasio Kecukupan Modal dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset”…, 3. 
58

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan…, 197. 
59

 Ibid, 198. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berikut ini adalah daftar penelitian terdahulu terkait dengan “Pengaruh 

Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional, dan Modal Sendiri Terhadap 

Profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya” 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu dan Perbedaan dengan Penelitian Sekarang 

Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

Dewi 

Kurnianingsih/20

14/Skripsi Prodi 

Pendidikan 

Akuntansi, 

Fakultas 

Pendidikan 

Ekonomi dan 

Bisnis, 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Bermasalah, 

Efisiensi 

Operasional dan 

Ukuran Bank 

Terhadap 

Profitabilitas BUS 

di Indonesia Tahun 

2011-2013 

Pembiayaan bermasalah 

(NPF) dan ukuran bank 

(LnTA) tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Adapun efisiensi 

operasional (BOPO) 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas (ROA) 

1) Peneliti hanya 

menggunakan 

variabel pembiayaan 

bermasalah dan 

efisiensi operasional. 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 

Maftuhatul 

Mahmudah/2015/ 

Skripsi Prodi 

Perbankan 

Syariah, Fakultas 

Ekonomidan 

Bisnis Islam, 

IAIN 

Tulungagung 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Bermasalah dan 

Total pembiayaan 

terhadap 

Profitabilitas pada 

Bank Syariah 

Mandiri 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengaruh pembiayaan 

bermasalah (NPF) dan 

total pembiayaan (FDR) 

secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA) dengan hasil 

sebesar 30,6%, 

sedangkan sisanya 

69,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar 

model penelitian. 

1) Peneliti hanya 

menggunakan 

variabel pembiayaan 

bermasalah 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 

Bambang 

Sudiyatno/2013/ 

Jurnal Organisasi 

dan Manajemen, 

Volume 9 No.1 

Pengaruh Risiko 

Kredit dan 

Efisiensi 

Operasional 

Terhadap Kinerja 

Bank (Studi 

Empirik pada Bank 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia) 

Rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio CAR 

dan LDR berpengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan terhadap 

ROA. Sedangkan BOPO 

berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap 

ROA. 

1) Peneliti fokus 

pada variabel 

efisiensi operasional 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 
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Sri Yunawati dan 

Ade 

Gusweni/2012/Jur

nal Prodi 

Akuntansi, 

Fakultas 

Ekonomi, 

Universitas Pasir 

Pengaraian 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Profitabilitas 

Koperasi Pegawai 

Republik Indonesia 

(KPRI) di 

Kecamatan 

Rambah Kabupaten 

Rokan Hulu 2008-

2012 

Berdasarkan analisis 

data menunjukkan 

bahwa secara simultan, 

perputaran modal kerja, 

perputaran kas, 

perputaran piutang 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROI) dari 

tahun 2008-2012 

1) Peneliti hanya 

mengambil beberapa 

faktor yang 

mempengaruhi 

profitabilitas 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di koperasi 

simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah 

Penitasari/2015/J

urnal Universitas 

Komputer 

Indonesia 

Pengaruh Rasio 

Kecukupan Modal 

dan Pembiayaan 

Bermasalah 

Terhadap Tingkat 

Pengembalian Aset 

(Studi Pada BUS 

yang Terdaftar di 

Otoritas Jasa 

Keuangan) 

Tingkat kecukupan 

modal berpengaruh 

terhadap tingkat 

pengembalian aset 

dimana semakin tinggi 

CAR maka semakin 

tinggi pula tingkat 

pengembalian aset suatu 

Bank. Pembiayaan 

bermasalah (NPF) 

mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat 

pengembalian aset 

dimana ketika nilai NPF 

tinggi maka tingkat 

pengembalian aset akan 

menurun. 

1) Peneliti focus 

pada variabel 

pembiayaan 

bermasalah sebagai 

variabel independen 

dan Profitabilitas 

sebagai variabel 

dependen 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 

Irfan Dwi 

Adityaputra/2009

/Jurnal 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

Analisis Modal 

Sendiri 

Pengaruhnya 

Terhadap 

Perolehan Sisa 

Hasil Usaha (SHU) 

pada Koperasi 

Keluarga Pegawai 

ITB Kota Bandung 

Modal Sendiri 

mempunyai pengaruh 

yang kecil terhadap 

perolehan Sisa Hasil 

Usaha pada Koperasi 

Keluarga Pegawai ITB 

Kota Bandung. Modal 

Sendiri mempengaruhi 

perolehan Sisa Hasil 

Usaha sebesar 24,3%, 

sedangkan sisanya 

sebesar 75,7% di 

pengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak di teliti 

oleh penulis, seperti 

banyaknya jumlah 

anggota, volume usaha 

dan perputaran modal 

kerja. 

1) Peneliti focus 

pada modal sendiri 

sebagai variabel 

independen dan 

profitabilitas sebagai 

variabel dependen 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di koperasi 

simpan pinjam dan 

pembiayaan syariah 
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Nadia Arini 

Haq/2015/Jurnal 

Perbanas Review 

Volume 1 No.1 

Pengaruh 

Pembiayaan dan 

Efisiensi Terhadap 

Profitabilitas BUS 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah 
berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

profitabilitas. 

Pembiayaan bagi hasil 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

Pembiayaan 

bermasalah tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Efisiensi operasional 

menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

1) Peneliti fokus 

pada pembiayaan 

bermasalah dan 

efisiensi operasional 

terhadap 

profitabilitas 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 

Ryan Adi 

Pratama/2016/Skr

ipsi Prodi 

Akuntansi, 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

Perbanas 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Bermasalah, 

Efisiensi 

Operasional dan 

Ukuran Bank 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

NPF berpengaruh positif 

terhadap ROA. 

BOPO berpengaruh 

positif terhadap ROA. 

Ukuran Bank (LnTA) 

berpengaruh positif. 

Sehingga ketiga 

variabel independen 

yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

NPF, BOPO dan Ukuran 

Bank (LnTA) 

berpengaruh positif 

terhadap ROA 

1) Peneliti hanya 

menggunakan 

variabel pembiayaan 

bermasalah dan 

efisiensi operasional 

sebagai variabel 

independen terhadap 

profitabilitas 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 
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Muhammad 

Yusuf 

Wibisono/2017/Ju

rnal Bisnis 

&Manajemen 

Volume 17 

Nomor 1 

Pengaruh CAR, 

NPF, BOPO, FDR 

Terhadap ROA 

yang Dimediasi 

oleh NOM di 

Perbankan Umum 

Syariah 

Variabel CAR, NPF , 

BOPO, FDR, dan NOM 

berpengaruh terhadap 

ROA secara parsial. 

Variabel CAR dan NPF 

tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA, 

sedangkan variabel 

FDR, BOPO 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap ROA, 

demikian juga NOM 

berpengaruh 

signfikan positif 

terhadap ROA. Variabel 

NOM memediasi 

pengaruh antara CAR, 

NPF, BOPO dan FDR 

terhadap ROA. 

1) Peneliti hanya 

menggunakan 

variabel NPF dan 

BOPO sebagai 

variabel independen 

terhadap ROA 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di lembaga 

keuangan non bank 

(KSPPS) 

Febby Karina A 

dan Dina Fitrisia 

S/2015/JESTT 

Volume 2 Nomor 

10 

Pengaruh Equity 
To Total Assets 
Ratio, Non 
Performing Ratio 
dan Financing To 
Deposit Ratio 
Terhadap Kinerja 

Keuangan Koperasi 

BMT Nurul Jannah 

Gresik 

Variabel EAR, NPF dan 

FDR secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA. Variabel EAR 

dan FDR secara parsial 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

ROA. Variabel NPF 

berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

1) Peneliti hanya 

menggunakan 

variabel EAR dan 

NPF sebagai variabel 

independen terhadap 

ROA 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di koperasi 

simpan pinjam  dan 

pembiayaan syariah 

Rifqul 

Ma’isyah/2015/JE

STT Volume 2 

Nomor 3 

Pengaruh 

Kecukupan Modal, 

Fungsi 

Intermediasi, 

Efisiensi 

Operasional dan 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Terhadap 

profitabilitas 

(Studi Kasus Bank 

Syariah Periode 

Januari 2010-Juli 

2014) 

Variabel CAR, FDR, 

BOPO dan NPF secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

Sedangkan variabel 

CAR, BOPO dan NPF 

secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

(ROA), namun variabel 

FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) 

1) Peneliti hanya 

menggunakan 

variabel BOPO dan 

NPF sebagai variabel 

independen terhadap 

ROA 

2) Tempat penelitian 

dilakukan di koperasi 

simpan pinjam  dan 

pembiayaan syariah 
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C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dirancang untuk mempermudah dalam memahami 

konsep penelitian. Kerangka konseptual yang diterapkan oleh peneliti dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar di atas menjelaskan mengenai konsep penelitian secara parsial 

antara setiap variabel independen yang meliputi pembiayaan bermasalah, 

efisiensi operasional, dan modal sendiri berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Sedangkan konsep penelitian secara simultan pada seluruh variabel 

independen yang meliputi pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional, dan 

modal sendiri berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Keterangan : 

Parsial 

Simultan 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Efisiensi 

Operasional 

Modal Sendiri 

Profitabilitas 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teoritis, kerangka berpikir dan 

penelitian-penelitian yang relevan di atas, dapat dikemukakan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H0 : Pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya 

H1 : Pembaiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri 

berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya 

H0 : Pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya 

H2 : Pembaiayaan bermasalah, efisiensi operasional dan modal sendiri 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya 

H0 : Efisiensi operasional tidak berpengaruh dominan terhadap profitabilitas 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

H3 : Efisiensi operasional berpengaruh dominan terhadap profitabilitas 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif asosiatif. Dimana data yang digunakan berupa angka-

angka, dianalisis dengan analisis statistik dan bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November 2017, pada jam 

operasional koperasi yakni hari Senin-Kamis pukul 08.00 WIB sampai dengan 

16.00 WIB di KJKS Muamalah Berkah Sejahtera Jl.Cipta Menanggal III 

No.54-F, Menanggal Surabaya. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 

obyek dengan kualitas dan karakteristik yang ditentukan oleh peneliti.
60

 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya. 

                                                           
60

 Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistik Penelitian, (Yogyakarta:Innosain,2017), 5. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
61

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

berdasarkan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
62

 Adapun sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan bulanan KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya periode 

2014-2017. Dimana pada tahun 2014 terdapat 12 bulan, tahun 2015 terdapat 

12 bulan, dan tahun 2016 terdapat 12 sbulan, begitu juga pada tahun 2017 

terdapat 12 bulan, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 48 

bulan. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau biasa 

disebut dengan variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah pembiayaan bermasalah (X1), efisiensi operasional (X2) 

dan modal sendiri (X3) 

2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau biasa disebut 

dengan variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

dependen adalah profitabilitas (Y) 

 

 

                                                           
61

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2016), 81 
62

 Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistik Penelitia…, 12. 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjabaran masing-masing variabel 

terhadap indikator-indikator yang membentuknya. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah 

merupakan perbandingan 

antara pembiayaan yang 

bermasalah dengan total 

pembiayaan 

 

(Peraturan Deputi Nomor 

07/Per/Dep.6/IV/2016) 

- Pembiayaan 

Bermasalah 

- Total Pembiayaan 

Rasio 

Efisiensi 

Operasional 

Efisiensi operasional dapat 

diukur dengan cara membagi 

biaya operasional dengan 

pendapatan operasional 

 

(Surat Edaran BI No. 3/30 

DPNP) 

- Biaya Operasional 

- Pendapatan 

Operasional 

Rasio 

Modal Sendiri 

Modal koperasi yang terdiri 

dari simpanan pokok, 

simpanan wajib, dana 

cadangan, dan hibah 

 

(Peraturan Deputi Nomor 

07/Per/Dep.6/IV/2016) 

- Simpanan Pokok 

- Simpanan Wajib 

- Dana Cadangan 

- Hibah 

Rasio 

Profitabilitas 

Return On Aset (ROA) 

adalah rasio yang 

menunjukkan perbandingan 

antara laba (sebelum pajak) 

dengan total aset lembaga 

keuangan 

 

(Peraturan Deputi Nomor 

07/Per/Dep.6/IV/2016) 

- Laba sebelum pajak 

- Total aktiva 
Rasio 
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F. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data 

sekunder dari penelitian ini berupa rasio keuangan pembiayaan bermasalah, 

efisiensi operasional, modal sendiri, dan profitabilitas. Dimana sumber data 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya periode 2014-2017. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam usaha pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu, maka seluruh data diperoleh melalui dokumen 

laporan keuangan bulanan KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

selama empat tahun terkahir pada periode 2014-2017. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

memilih mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
63

 

                                                           
63

 Dewi Kurnianingsih, “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan Ukuran 

Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-2013”, (Skripsi—Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2014). 
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Berikut analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini : 

a. Menghitung Pembiayaan Bermasalah 

     
                            

                 
       

b. Menghitung Efisiensi Operasional 

      
                 

                      
       

c. Menghitung Modal Sendiri 

                     
             

          
       

d. Menghitung Profitabilitas 

    
    

            
       

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji asumsi dasar yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai persyarat melakukan uji statistik parametrik. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dapat menggunakan 

uji Kolmograv Smirnov.
64

 

 

 

                                                           
64

 Ricki Yuliardi dan Zuli Nuraeni, Statistik Penelitian…, 113. 
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b. Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Sebagai dasar 

acuannya dapat disimpulkan sebagai berikut:
65

 

1) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besardari 

10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

 

c. Autokorelasi 

Autokorelasi dapat terjadi baik pada regresi sederhana maupun 

regresi majemuk. Autokorelasi memperlihatkan bahwa terjadi hubungan 

antara error term pada satu observasi dengan error term pada observasi 

yang lain, akibatnya variabel terikat pada satu observasi berhubungan 

dengan observasi yang lain. Jadi autokorelasi merupakan korelasi time 

series.
66

 

                                                           
65

 Ryan Adi Pratama, “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi zoperasional dan Ukuran 

Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, (Skripsi—Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Perbanas, 2016), 11. 
66

 Sri Mulyono, Statistika untuk Ekonomi dan Bisnis, Edisi 4, (Jakarta:Mitra Wacana Media, 

2017), 226. 
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Pengujian autokorelasi dimaksdukan untuk mengetahui apakah 

terjadi korelasi diantara data pengamatan atau tidak. Adanya 

autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak 

tidak minimum dan uji-t tidak dapat digunakan karena akan memberikan 

kesimpulan yang salah.
67

 Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat 

dari nilai Durbin Waston (DW), yaitu : 

1) Apabila dw ‹ dl atau dw › 4-dl maka terdapat autokorelasi 

2) Apabila du ‹ dw ‹ 4-du maka tidak terdapat autokorelasi 

3) Apabila dl ‹ dw ‹ du atau 4-du ‹ dw ‹ 4-dl maka tidak ada kesimpulan 

Jika dalam uji autokorelasi Durbin Waston tidak diperoleh 

kesimpulan, langkah selanjutnya dapat dilakukan uji Run Test dengan 

dasar pengambilan keputusan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

data pengamatan bebas dari masalah autokorelasi. 

 

d. Heteroskedastisitas 

Uji asumsi heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua 

pengamatan. Apabila asumsi tidakterjadinya heterokedastisitas tidak 

terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel 

kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi 

kurang akurat.
68

 

                                                           
67

 R Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer, (Jakarta:Mitra Wacana Media, 

2013), 263. 
68

 Ibid, 240. 
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Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu 

model dapat dilihat dari nilai koefisien signifikansi:
69

 

1) Apabila koefisien signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

dinyatakan tidak terjadi heterokedastisitas diantara data pengamatan 

dengan nilai residual mutlaknya. 

2) Apabila koefisien signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

dinyatakan terjadi heterokedastisitas diantara data pengamatan 

dengan nilai residual mutlaknya. 

 

3. Uji Regresi Liner Berganda 

Analisis regresi linier berganda berarti menganalisis hubungan variabel 

tidak bebas Y dengan variabel bebas (lebih dari satu).
70

 Analisis regresi 

ganda digunakan oleh penelitian apabila peneliti bermaksud meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik turunkan 

nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel 

independennya minimal 2.
71

 Sehingga persamaan regresi yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
69

 Ibid, 261. 
70

 Supranto dan Syahfirin Abdullah, Pengantar Statistik untuk Berbagai Bidang Imu, (Jakarta: 

PT. Rajagrafindo,2017), hal 191. 
71

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2015), 275. 
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dimana: 

Y : variabel dependen/terikat 

a  : konstanta (harga Y untuk X1=0, X2=0, X3=0) 

b1 : angka arah (koefisien regresi) dari prediktor X1 

b2 : angka arah (koefisien regresi) dari prediktor X2 

b3 : angka arah (koefisien regresi) dari prediktor X3 

X1 : variabel independen 1 (prediktor 1) 

X2 : variabel independen 2 (prediktor 2) 

X3 : variabel independen 3 (prediktor 3) 

 

a. Uji T-Statistik (Parsial) 

Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji signifikansi parameter 

individual (uji statistik t). Uji ini dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.
72

 Dasar analisisnya sebagai 

berikut : 

1) Jika t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi kurang dari 

0,05 maka terdapat pengaruh signifikan antara variabel independent 

terhadap variabel dependent 

2) Jika t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

independent dengan variabel dependent 

 

                                                           
72

 Maftuhatul Mahmudah, “Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan Total Pembiayaan Terhadap 

Profitabilitas”…, 53. 
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b. Uji F-Statistik (Simultan) 

Uji F untuk menentukan signifikan atau tidak signifikannya suatu 

variabel bebas secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel 

terikat. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan 

membandingkan nilai signifikansi hasil perhitungan dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5%. Apabila nilai sig. lebih kecil dari tingkat 

kepercayaan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.
73

 

 

c. Uji Determinan 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas atau dapat memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi keakuratan hubungan terhadap variabel 

dependen.
74

 Dengan kata lain, untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. 

                                                           
73

 Ibid, 54. 
74

 Ibid. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Sejarah singkat berdirinya Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 

Syariah Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya yaitu berawal dari obrolan 

santai di masjid dan keprihatinan terhadap kondisi masyarakat Surabaya 

akibat semakin banyaknya praktek bank titil atau rentenir di daerah Gayungan 

dan sekitarnya untuk melakukan pinjaman, maka tertantanglah untuk 

mendirikan lembaga keuangan syariah non bank guna mengentaskan 

masyarakat dari jeratan bank titil  atau rentenir.
75

 

Hingga akhirnya pada tanggal 1 Mei 2008 di Jalan Cipta Menanggal 

IV/23 Surabaya resmi didirikan KSPPS MBS dengan badan hukum 

No:109/BH/XVI.37/2008. Seiring berjalannya waktu kemudian pindah lokasi 

di Jalan Cipta Menanggal III-A/54F Surabaya, dimana kantor sekarang lebih 

baik daripada kantor sebelumnya. Kantor beroperasional pada hari Senin-

Jum’at, jam 08.00-16.00 WIB.
76

 

Adapun visi misi dan KSPPS Muamalah Berkah sejahtera Surabaya 

adalah sebagai berikut :
77

 

                                                           
75

 Sunardi, Wawancara, Surabaya, Agustus 2017. 
76

 Ibid. 
77

 KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya, Laporan Pertanggungjawaban Pengurus, (2016), 

5. 
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Visi : MBS bertekad menjadi koperasi yang syar’i sebagai sarana 

bermuamalah masyarakat demi terwujudnya kehidupan yang penuh berkah 

dan sejahtera dalam ridha Allah 

Misi : mengembangkan dan mendorong kehidupan ekonomi syariah, 

membudayakan bermuamalah secara syar’i, dan menjalankan fungsi social 

khususnya kepada kaum dhuafa 

Pengurus KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya yaitu : 

1. Ketua : Ir. Subchan Bashori, MM 

2. Sekretaris : Sunardi, SE 

3. Bendahara : Hardjoko 

Anggota KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya dari tahun ke 

tahun selalu mengalami peningkatan yaitu pada akhir tahun 2016 anggota 

berjumlah 330 orang dan jumlah calon anggota 242 orang.
78

 

Dalam menjalankan operasionalnya KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

Surabaya mempunyai beberapa produk yang ditawarkan, antara lain :
79

 

1. Pelayanan Pembayaran Online : PLN, PDAM, TELKOM, BPJS, asuransi, 

kartu kredit, reservasi tiket, dan lain-lain. 

2. Penghimpunan Dana : Simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan 

sukarela, simpanan berjangka, simpanan wadi’ah, dan dana social 

3. Penyaluran Dana : Pembiayaan murabahah, ijarah, mudharabah, dan qard 

 

                                                           
78

 Ibid. 
79

 KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya, Brosur. 
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B. Analisis Data 

1. Pembiayaan Bermasalah 

Tabel 4.1 

Rasio Pembiayaan Bermasalah KSPPS MBS Surabaya Tahun 2014-2017 

 2014 2015 2016 2017 

Januari 10,50 12,95 9,05 16,96 

Februari 10,41 14,05 9,21 14,12 

Maret 11,24 13,35 9,51 14,42 

April 11,99 12,30 9,11 12,13 

Mei 12,13 10,70 8,69 10,22 

Juni 11,74 9,85 7,52 9,89 

Juli 12,10 8,70 8,93 7,71 

Agustus 12,66 9,35 10,29 8,38 

September 12,92 10,20 11,45 8,40 

Oktober 13,41 10,41 16,29 7,77 

November 13,72 11,03 14,19 9,16 

Desember 12,43 9,13 14,02 8,31 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Tabel diatas menunjukkan rasio pembiayaan bermasalah (NPF) yang 

terjadi di KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya pada tahun 2014 

sampai dengan tahun 2017, dimana disetiap bulannya mengalami fluktuatif. 

Namun jika dihitung rata-rata pertahun rasio pembiayaan bermasalah 

selama empat tahun tersebut mengalami penurunan. Pembiayaan 

bermasalah  yang paling tinggi dialami KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya pada bulan Januari tahun 2017 dan yang paling rendah 

pada bulan Juni tahun 2016. 
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2. Efisiensi Operasional 

Tabel 4.2 

Rasio Efisiensi Operasional KSPPS MBS Surabaya Tahun 2014-2017 

 

 2014 2015 2016 2017 

Januari 76,42 82,76 77,97 90,89 

Februari 76,24 85,26 79,63 81,85 

Maret 84,45 82,36 94,82 89,46 

April 71,11 76,32 77,36 70,33 

Mei 77,32 94,48 77,82 69,23 

Juni 73,46 71,74 95,24 112,06 

Juli 81,38 96,51 79,07 69,89 

Agustus 75,85 83,68 74,00 74,62 

September 504,76 81,93 75,17 75,51 

Oktober 82,15 78,69 85,69 75,46 

November 84,40 76,22 77,71 73,13 

Desember 73,70 82,34 85,70 77,34 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Tingkat rasio efisiensi operasional (BOPO) KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 setiap 

bulannya mengalami fluktuatif. Namun jika dihitung rata-rata pertahun 

rasio efisiensi operasional selama empat tahun tersebut mengalami 

penurunan. Efisiensi operasional yang paling tinggi dialami KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya pada bulan September tahun 2014 

dan yang paling rendah pada bulan Mei tahun 2017. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 
 

3. Modal Sendiri 

Tabel 4.3 

Rasio Modal sendiri KSPPS MBS Surabaya Tahun 2014-2017 

 2014 2015 2016 2017 

Januari 22,46 23,74 28,31 30,29 

Februari 23,21 24,55 29,01 31,12 

Maret 20,17 25,37 29,07 28,92 

April 20,96 26,23 28,11 29,71 

Mei 21,11 24,38 27,86 29,84 

Juni 21,87 24,23 26,68 28,88 

Juli 22,72 24,28 28,18 28,51 

Agustus 23,75 24,87 28,40 28,75 

September 22,50 25,51 28,31 30,52 

Oktober 22,37 24,14 31,12 29,69 

November 22,41 24,01 30,75 31,09 

Desember 23,25 24,30 30,45 31,13 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rasio modal sendiri (EAR) yang 

dimiliki KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya pada tahun 2014 

sampai dengan tahun 2017, dimana disetiap bulannya mengalami fluktuatif. 

Namun jika dihitung rata-rata pertahun rasio modal sendiri selama tiga 

tahun tersebut mengalami peningkatan. Modal sendiri  paling tinggi yang 

dimiliki KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya pada bulan Oktober 

tahun 2016 dan yang paling rendah pada bulan Desember tahun 2017. 
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4. Profitabilitas 

Tabel 4.4 

Rasio Profitabilitas (ROA) KSPPS MBS Surabaya Tahun 2014-2017 

 2014 2015 2016 2017 

Januari 0,63 0,41 0,50 0,20 

Februari 0,62 0,35 0,45 0,42 

Maret 0,42 0,49 0,11 0,23 

April 0,81 0,64 0,50 0, 64 

Mei 0,60 0,14 0,48 0, 64 

Juni 0,70 0,74 0,10 -0, 22 

Juli 0,58 0,09 0,44 0, 59 

Agustus 0,62 0,38 0,58 0,47 

September -1,62 0,41 0,52 0,45 

Oktober 0,41 0,48 0,33 0,45 

November 0,36 0,54 0,50 0,51 

Desember 0,68 0,40 0,33 0,43 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan KSPPS MBS Surabaya 

Rasio profitabilitas (ROA) yang telah dicapai oleh KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017 

setiap bulannya mengalami fluktuatif. Tingkat profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya paling tinggi dicapai pada bulan 

April tahun 2014 dan yang paling rendah dicapai pada bulan September 

tahun 2014. 

 

5. Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik adalah apabila data-data dalam penelitian 

dapat melalui uji asumsi klasik dengan dasar pengambilan keputusan 

tertentu, berikut hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini : 
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a. Normalitas 

Tabel 4.5 

Uji Normalitas Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya Tahun 

2014-2017 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parameters
a,,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation .14304914 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .168 

Positive .070 

Negative -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.165 

Asymp. Sig. (2-tailed) .132 

Sumber : Output SPSS v19 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil output SPSS nilai residual pada variabel 

independent pembiayaan bermasalah, efisiensi operasional, dan modal 

sendiri dengan variabel dependent profitabilitas menunjukkan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,132 dimana lebih besar dari 0,05 

yang berarti nilai residual data dalam penelitian ini berdistribusi normal, 

sehingga dapat digunakan untuk model regresi. 
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b. Multikolinearitas 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinearitas Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional 

dan Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya 

Tahun 2014-2017 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coeff

icient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toler

ance 
VIF 

1 

(Constant) 1.289 .218  5.921 .000   

Pembiayaan 

Bermasalah 
.002 .010 .015 .249 .805 .977 1.024 

Efisiensi 

Operasional 
-.005 .000 -.930 

-

14.97

0 

.000 .958 1.044 

Modal 

Sendiri 
-.016 .007 -.151 

-

2.447 
.018 .966 1.035 

Sumber : Output SPSS v19 

Berdasarkan hasil output spss untuk variabel pembiayaan 

bermasalah memperoleh nilai tolerance sebesar 0,977 dimana lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF diperoleh 1,024 dimana lebih kecil dari 10,00. 

Sedangkan nilai tolerance variabel efisiensi operasional diperoleh 

sebesar 0,958 dimana lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF diperoleh 1,044 

dimana lebih kecil dari 10,00. Dan nilai tolerance variabel modal sendiri 

diperoleh sebesar 0,966 dimana lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 

diperoleh 1,035 dimana lebih kecil dari 10,00. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antar variabel independen 

sehingga baik digunakan untuk model regresi. 

 

c. Autokorelasi 

Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya Tahun 

2014-2017 

 
Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 .03859 

Cases < Test Value 24 

Cases >= Test Value 24 

Total Cases 48 

Number of Runs 27 

Z .438 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.662 

Sumber : Output SPSS v19 

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,662 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti 

tidak terjadi autokorelasi atau tidak dipengaruhi waktu lalu. 
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d. Heteroskedastisitas 

Tabel 4.8 

Uji Heteroskedastisitas Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional 

dan Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya 

Tahun 2014-2017 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) .203 .133  1.530 .133 

Pembiayaan 

Bermasalah 
-.003 .006 -.086 -.569 .572 

Efisiensi 

Operasional 
.000 .000 -.089 -.586 .561 

Modal 

Sendiri 
-.003 .004 -.094 -.623 .537 

Sumber : Output SPSS v19 

Output spss menunjukkan nilai sig. pembiayaan bermasalah sebesar 

0,57 sedangkan nilai sig. efisiensi operasional sebesar 0,56 dan nilai sig. 

modal sendiri sebesar 0,53 dimana lebih besar dari 0,05 yang berarti data 

dalam penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas atau 

varians error tidak terpengaruhi oleh waktu.  

 

6. Uji Regresi Berganda 

Data yang telah memenuhi ketentuan uji asumsi klasik maka dapat 

dilanjut ketahap uji regresi untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
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antara variabel independent terhadap variabel dependent, berikut hasil uji 

regresi berganda dalam penelitian ini : 

a. Uji T (Parsial) 

Tabel 4.9 

Uji T (Parsial) Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya Tahun 

2014-2017 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 1.289 .218  5.921 .000 

Pembiayaan 

Bermasalah 
.002 .010 .015 .249 .805 

Efisiensi 

Operasional 
-.005 .000 -.930 -14.970 .000 

Modal Sendiri -.016 .007 -.151 -2,447 .018 

Sumber : Output SPSS v19 

Untuk mengetahui ada pengaruh atau tidaknya dapat 

membandingkan t hitung dengan t tabel, dalam penelitian ini jumlah 

data (n) sebanyak 48 dan jumlah variabel (k) sebanyak 3 dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 5% nilai t tabel terletak pada angka 2,01. 

Sedangkan t hitung berdasarkan output spss diatas dapat dilihat 

pada kolom t dan sig., diketahui bahwa : 

a. t hitung variabel pembiayaan bermasalah sebesar 0,249 dengan nilai 

sig. 0,80 yang berarti t hitung  t tabel dan nilai sig.  0,05 maka 
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dinyatakan hipotesis H0 diterima atau hipotesis H1 ditolak, dimana 

pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

b. t hitung variabel efisiensi operasional sebesar 14,97 arah negatif 

dengan nilai sig. 0,00 yang berarti t hitung  t tabel dan nilai sig.  

0,05 maka dinyatakan hipotesis H0 ditolak atau hipotesis H1 diterima, 

efisiensi operasional berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

c. t hitung variabel modal sendiri sebesar 2,44 arah negatif dengan nilai 

sig. 0,18\ yang berarti t hitung  t tabel dan nilai sig.  0,05 maka 

dinyatakan hipotesis H0 ditolak atau H1 diterima, bahwa modal 

sendiri berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 

b. Uji F (Simultan) 

Tabel 4.10 

Uji F (Simultan) Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya Tahun 

2014-2017 

ANOVA
b
 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4.949 3 1,650 75.468 .000
a
 

Residual .962 44 ,022   

Total 5.911 47    

Sumber : Output SPSS v19 

Hasil F hitung pada penelitian ini yaitu sebesar 75,46 dan nilai sig. 

sebesar 0,00. Untuk mengetahui nilai F tabel dengan jumlah data (n) 

sebanyak 48 dan jumlah variabel (k) sebanyak 3 dengan tingkat 
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kepercayaan 5% yaitu terletak pada 2,84. F hitung  F tabel dan nilai 

sig. lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan hipotesis H0 ditolak atau 

hipotesis H2 diterima bahwa variabel pembiayaan bermasalah, efisiensi 

operasional dan modal sendiri secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas. 

 

c. Uji Determinan 

Tabel 4.11 

Uji Determinan Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional dan 

Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS MBS Surabaya Tahun 

2014-2017 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

1 .915
a
 .837 .826 .14785 

Sumber : Output SPSS v19 

Hasil uji determinan dalam penelitian dapat dilihat pada kolom R 

Square yaitu sebesar 83,7% yang berarti pengaruh ketiga variabel 

independen terhadap variabel dependent sebesar 83,7% dan sisanya yang 

sebesar 16,3% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kecukupan modal 

(CAR), total pembiayaan (FDR) atau yang lainnya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya 

Pembiayaan bermasalah merupakan suatu kondisi pembiayaan di mana 

terdapat suatu penyimpangan utama dalam pembayaran kembali, pembiayaan 

yang berakibat terjadi kelambatan dalam pengembalian, atau diperlukan 

tindakan yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan terjadinya kerugian 

bagi koperasi.
80

 Kualitas pembiayaan dibagi dalam empat golongan yaitu 

lancar, kurang lancar, diragukan dan macet. Besaran nilai pembiayaan 

bermasalah dapat diketahui melalui rasio NPF (Non Performing Financing). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya menunjukkan bahwa variabel pembiayaan bermasalah 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, dimana t hitung (0,24)  t tabel 

(2,01) sehingga H0 diterima atau H1 ditolak. Bertolak belakang dengan teori 

Kasmir yang menyatakan, terjadinya pembiayaan bermasalah yang tinggi 

memungkinkan lembaga keuangan akan menderita kerugian sehingga peluang 

lembaga keuangan untuk mendapatkan keuntungan semakin menipis, dan 

keuntungan yang kecil tersebut dapat mempengaruhi profitabilitas lembaga 

keuangan.
81

 Juga berbeda dengan hasil penelitian Maftuhatul Mahmudah dan 

                                                           
80

 Ali Hamdan dan Saifudin, Koperasi Syariah..., 78. 
81

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan...,  258. 
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Febby Karina Anastasia dimana pembiayaan bermasalah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi Kurnianingsih yaitu pembiayaan 

bermasalah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hal ini dikarenakan KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

memiliki rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) yang cukup tinggi, yaitu lebih 

dari 60% pertahun, adapun risiko yang mungkin diakibatkan oleh pembiayaan 

bermasalah, koperasi masih mampu menutupinya. Sehingga profitabilitas 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya tidak terpengaruhi oleh 

tingginya pembiayaan bermasalah yang terjadi. Laba koperasi masih 

meningkat meskipun dengan pembiayaan bermasalah yang tinggi karena 

koperasi juga memiliki sumber laba selain dari bagi hasil yaitu dari fee based 

income dan juga karena penekanan biaya operasional yang tergolong efisien. 

 

B. Pengaruh Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas KSPPS Muamalah 

Berkah Sejahtera Surabaya 

Efisiensi operasional dapat diukur dengan membagi biaya operasional 

dengan pendapatan operasional (BOPO). Rasio BOPO dapat memperlihatkan 

seberapa  efisiensi lembaga keuangan dalam menjalankan kegiatan operasinya. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel efisiensi operasional 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya, dimana t hitung (14,97)  t tabel (2,01) dan nilai sig 

(0,00)  0,05 sehingga H0 ditolak atau H1 diterima. Kedua variabel tersebut 
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memiliki arah pengaruh negatif,  yang berarti semakin tinggi nilai rasio 

efisiensi operasional maka akan semakin rendah rasio profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya dan begitu sebaliknya, semakin rendah 

nilai rasio efisiensi operasional maka akan semakin tinggi rasio profitabilitas 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Djoko Muljono, dimana biaya 

dalam konsep akuntansi komersial benar-benar riil dikeluarkan perusahaan 

atau lembaga keuangan, yang akan memengaruhi besarnya SHU komersial 

yang akan dirasakan manfaatnya oleh anggota. Sehingga semakin efisiensi 

akan semakin meningkatkan kinerja keuangan atau profitabilitas lembaga 

keuangan tersebut dan begitu juga sebaliknya.
82

 Sedangkan menurut 

Dendawijaya, tingginya biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan 

keuntungan yang dicapai lembaga keuangan, akan mengakibatkan rendahnya 

efisiensi operasional lembaga keuangan. Maka peningkatan biaya operasional 

perlu diiringi dengan kenaikan pendapatan yang lebih besar supaya 

profitabilitas lembaga keuangan juga dapat meningkat.
83

 Peningkatan biaya 

jika tidak diimbangi dengan besarnya pendapatan maka dapat menurunkan 

kemampuan untuk mencapai laba yang maksimum karena tidak efisien dalam 

menjalankan operasinya. Selain itu, biaya operasional juga bertindak sebagai 

faktor pengurang dalam laporan laba rugi, sehingga dapat memperkecil jumlah 

                                                           
82

 Djoko Muljono, Buku Pintar..., 255. 
83

 Rifqul Ma’isyah, “Pengaruh Kecukupan Modal, Fungsi Intermediasi, Efisiensi Operasional, dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas”, JESTT, Nomor 3, (Maret, 2015), 253. 
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laba yang akan diperoleh lembaga keuangan. Maka koperasi perlu menjaga 

rasio BOPO supaya tetap berada ditingkat serendah mungkin. 

Penelitian ini juga didukung penelitian yang telah dilakukan Bambang 

Sudiyatno dan Muhammad Yusuf Wibisono yang menyatakan bahwa efisiensi 

operasional (BOPO) berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas 

(ROA). 

 

C. Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Profitabilitas KSPPS Mualamah Berkah 

Sejahtera Surabaya 

Modal sendiri KSPPS adalah jumlah simpanan pokok, simpanan wajib, 

hibah dan cadangan yang disisihkan dari Sisa Hasil Usaha. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel modal sendiri 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya, dimana t hitung (2,44)  t tabel (2,01) dan nilai sig (0,18) 

 0,05 sehingga H0 ditolak atau H1 diterima. Pengaruh variabel tersebut 

terhadap profitabilitas memiliki arah negatif atau berlawanan. Artinya, 

apabila modal sendiri mengalami peningkatan maka profitabilitas koperasi 

akan menurun dan sebaliknya, apabila modal sendiri yang dimiliki koperasi 

menurun maka menyebabkan profitabilitas akan meningkat. Untuk itu 

anggota KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya perlu 

mempertimbangkan modal sendiri dalam menganalisis tingkat profitabilitas 

koperasi. 
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori Djoko Muljono yang 

menyatakan modal dengan mengandalkan hutang akan berakibat ke produk 

pembiayaan yang ditawarkan sulit menghadapi persaingan, karena bagi hasil 

pada pembiayaan yang ditawarkan koperasi pasti jauh lebih tinggi dari bagi 

hasil pinjaman koperasi yang dibayarkan kepada pihak ketiga termasuk bank, 

yang tentu saja kewajiban akibat adanya pembiayaan tersebut akan 

mengancam kelangsungan hidup koperasi.
84

 Namun hasil penelitian ini sejalan 

dengan Arief Subyantoro bahwa dana yang banyak sekali pada koperasi bukan 

ukuran cukup baiknya pembelanjaan yang akan berdampak pada tingginya 

laba lembaga keuangan. 

Hal tersebut bisa dikarenakan koperasi kurang optimal dalam mengelola 

modal yang dimiliki, dana yang menganggur di kas cukup banyak sehingga 

tidak menghasilkan pendapatan yang maksimal bagi koperasi, hal tersebut 

dikarenakan dalam laporan keuangan neraca diketahui aktiva lancar lebih 

besar dari aktiva tetap, kelebihan aktiva lancar mempunyai pengaruh yang 

tidak baik terhadap profitabilitas. Aktiva secara umum menghasilkan return 

lebih rendah dibanding aktiva tetap. Dan koperasi juga harus 

bertanggungjawab atas besarnya simpanan pokok dan simpanan wajib  yang 

telah diinvestasikan oleh anggota. Apabila modal sendiri bertambah maka 

deviden yang akan dibagikan kepada anggota juga bertambah, karena deviden 

diperoleh dari laba koperasi maka hal tersebut dapat berpengaruh negatif 

                                                           
84

 Djoko Muljono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi…, 199. 
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terhadap profitabilitas. Jadi semakin besar modal sendiri maka deviden yang 

dibagikan juga akan meningkat sehingga profitabilitas menjadi turun. 

 

D. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Efisiensi Operasional, dan Modal Sendiri 

Terhadap Profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

Kinerja keuangan koperasi syariah dapat diketahui melalui analisis rasio 

keuangan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anggota serta 

kemampuan untuk membayar hutang. Salah satu cara dalam menganalisis 

laporan keuangan yaitu dengan times-series, membandingkan rasio suatu 

lembaga keuangan syariah pada waktu berbeda selama beberapa periode, 

sehingga diketahui perkembangannya dan lembaga keuangan syariah dapat 

melakukan tindakan yang tepat dimasa mendatang.
85

 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa pembiayaan bermasalah, efisiensi 

operasional, dan modal sendiri secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

Surabaya, dimana f hitung (75,46)  f tabel (2,84) dan nilai sig (0,00)  0,05 

sehingga H0 ditolak atau H2 diterima. 

Untuk meningkatkan profitabilitas koperasi maka dapat memperhatikan 

rasio pembiayaan bermasalah (NPF), rasio efisiensi operasional (BOPO), dan 

rasio modal sendiri (EAR) karena ketiga rasio tersebut secara bersama-sama 

cukup berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Profitabilitas (ROA) yang 

                                                           
85

 David Wijaya, Praktikum Manajemen Kuangan 1 Berbasis IFRS, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2016), 18. 
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tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik bagi KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya. 

Besarnya pengaruh ketiga variabel independent tersebut terhadap variabel 

dependent (R Square) yaitu sebesar 83,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti kecukupan modal (CAR), total pembiayaan (FDR) atau yang 

lainnya. Hal tersebut dikarenakan kecukupan modal merupakan komponen 

yang harus tersedia dan diperhatikan oleh koperasi guna mengantisipasi 

risiko-risiko yang akan terjadi dimasa mendatang, sehingga koperasi tetap 

dapat melakukan aktivitas operasionalnya. Dan total pembiayaan yang 

disalurkan oleh koperasi kepada anggota juga dapat mempengaruhi 

profitabilitas, karenakan koperasi akan memperoleh bagi hasil dari 

pembiayaan-pembiayaan tersebut. 

 

E. Variabel Yang Berpengaruh Dominan Terhadap Profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya 

Untuk mengetahui variabel independent yang paling dominan 

mempengaruh variabel dependent yaitu dapat dilihat pada kolom beta () 

yang memiliki nilai tertinggi dan juga tingkat signifikansi yang paling 

mendekati nol berdasarkan output spss model regresi. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

independent yang berpengaruh dominan terhadap profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya adalah efisiensi operasional, dimana 

nilai beta yang diperoleh yang paling tinggi (0,930) dan tingkat signifikansi 
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yang lebih kuat (0,000) dibandingkan dengan variabel pembiayaan bermasalah 

ataupun modal sendiri, sehingga dinyatakan hipotesis H0 ditolak atau H3 

diterima. 

Hal tersebut terjadi dikarenakan KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

Surabaya dalam menjalankan aktivitas operasionalnya sebisa mungkin 

memperkecil biaya yang dikeluarkan, sehingga peluang untuk memperoleh 

laba yang telah ditargetkan semakin besar. Serta meningkatnya biaya yang 

terjadi selama tiga tahun terakhir, KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

Surabaya mampu mengiringinya dengan meningkatkan pendapatannya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiayaan bermasalah, 

efisiensi operasional, dan modal sendiri terhadap profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya tahun 2014-2017, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji T (parsial) pada variabel pembiayaan bermasalah 

(NPF) diperoleh t hitung (0,24)  t tabel (2,01) sehingga tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya. 

Sedangkan pada variabel efisiensi operasional (BOPO) diperoleh t hitung 

(14,97)  t tabel (2,01), nilai sig (0,00)  0,05 dan juga pada modal sendiri 

(EAR) diperoleh t hitung (2,44)  t tabel (2,01), nilai sig (0,18)  0,05 

maka kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya. 

2. Berdasarkan hasil uji F (simultan) diketahui bahwa f hitung (75,46)  f 

tabel (2,84) dan nilai sig (0,00)  0,05 maka variabel pembiayaan 

bermasalah (NPF), efisiensi operasional (BOPO), dan modal sendiri (EAR) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas KSPPS 

Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya. 
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3. Berdasarkan output spss pada tabel coefficients regresi berganda, efisiensi 

operasional (BOPO) memperoleh nilai beta paling tinggi (0,930) dan 

tingkat signifikansi lebih kuat (0,000) sehingga menjadi variabel yang 

berpengaruh dominan terhadap profitabilitas KSPPS Muamalah Berkah 

Sejahtera Surabaya 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan diatas, maka 

saran-saran yang dapat disampaikan yang mungkin bermanfaat adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Surabaya supaya lebih 

memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

koperasi seperti efisiensi operasional tetap dijaga agar tetap berada 

ditingkat serendah mungkin dan lebih mengoptimalkan pengelolaan modal 

sendiri agar tidak menurunkan pendapatan. Meskipun pembiayaan 

bermasalah bukan termasuk faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

namun alangkah baiknya jika koperasi juga lebih serius dalam menangani 

pembiayaan bermasalah agar dapat mencapai laba yang ditargetkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya supaya menggunakan variabel-variabel lain yang 

diluar variabel penelitian ini, bisa menambah jumlah sampel penelitian, 

atau melakukan perbandingan dengan koperasi syariah lainnya agar hasil 

yang diperoleh lebih bervariatif mengenai profitabilitas koperasi. 
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